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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman mahasiswa 

angkatan 2021 di Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Lambung 

Mangkurat terhadap konsep literasi fisik dan kelima indikator utama yang 
menyusunnya, yaitu motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, 

pengetahuan, dan tanggung jawab. Metode kuantitatif deskriptif. Populasi 
yang diteliti adalah mahasiswa Angkatan 2021 Program Studi Pendidikan 

Jasmani Universitas Lambung Mangkurat. Adapun sampel pada peneitian 
ini Mahasiswa Angkatan 2021 Pendidikan Jasmani Universitas Lambung 

Mangkurat dengan jumlah 108 orang. Instrument kusioner dengan teknik 

analisis data menggunakan rumus persentase sering diterapkan untuk 
memahami proporsi atau distribusi data berdasarkan kategori tertentu. 

Indikator motivasi baik sekali dengan persentase 51,02%, indikator 
kepercayaan diri baik dengan persentase 50,93%, indikator kompetensi fisik 

baik dengan persentase 53,52%, pengetahuan baik dengan persentase 
60,00%, dan tanggung jawab baik dengan persentase 55,29%. Kesimpulan 

dari penelitian ini hasilnya baik  dengan persentase 53,05%. Dengan 

demikian, pemahaman yang baik  terhadap literasi fisik pada kesehatan 
fisik. 

 

Abstract 
_________________________________________________________ 
This study aims to analyze the understanding of students of the Physical Education 

Study Program, Class of 2021, Lambung Mangkurat University, regarding the 

concept of physical literacy and its five main indicators, namely motivation, self-

confidence, physical competence, knowledge, and responsibility. Quantitative 

descriptive method The population studied were students of the 2021 intake of the 

Physical Education Study Program, Lambung Mangkurat University. The sample 

in this study was 108 Physical Education students from the 2021 intake of Lambung 

Mangkurat University. Questionnaire instruments with data analysis techniques 

using percentage formulas are often applied to understand the proportion or 

distribution of data based on certain categories. The motivation indicator is very 

good with a percentage of 51.02%, the self-confidence indicator is good with a 

percentage of 50.93%, the physical competence indicator is good with a percentage of 

53.52%, the knowledge is good with a percentage of 60.00%, and the responsibility is 

good with a percentage of 55.29%. The conclusion of this study is that the results are 
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good with a percentage of  53,05%.  

© 2025 Author 

 Alamat korespondensi:  
Jl. Karang Sawo, Kota Banjarbaru, 70712 

 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran literasi fisik dimulai pada 

semester pertama bagi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Jasmani di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lambung Mangkurat. Tujuan dari mata kuliah 

ini adalah untuk memberikan pemahaman 

mendasar kepada mahasiswa tentang nilai 

literasi fisik dalam hal pendidikan, olahraga, 

dan kehidupan sehari-hari. Dalam perkuliahan 

ini, mahasiswa akan mempelajari konsep dasar 

literasi fisik, keterampilan motorik, serta 

strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam pendidikan jasmani. Selain itu, mereka 

juga akan diberikan wawasan mengenai 

bagaimana literasi fisik berkontribusi terhadap 

kebugaran jasmani dan kesejahteraan individu.  

Dengan pembelajaran literasi fisik, 

mahasiswa diharapkan mampu 

mengembangkan metode pengajaran yang 

inovatif dan efektif untuk meningkatkan literasi 

fisik peserta didik di berbagai jenjang 

Pendidikan (Wahyudi et al., 2024). Tujuan 

pendidikan jasmani adalah untuk 

mengembangkan potensi setiap orang di semua 

bidang, termasuk kognitif, emosional, dan 

psikomotorik. Mahasiswa dapat menjadi 

pendidik yang mampu mendorong peserta didik 

untuk tidak hanya memahami pentingnya 

aktivitas fisik, tetapi juga menjadikannya 

bagian dari kebiasaan hidup sehat mereka 

(Rijaldi et al., 2024). 

Literasi fisik memiliki peran penting bagi 

mahasiswa Pendidikan Jasmani sebagai bekal 

utama dalam mengajar di sekolah. Mahasiswa 

dapat membuat strategi pembelajaran yang 

efisien untuk meningkatkan keterampilan 

motorik mereka dan memotivasi mereka untuk 

terlibat dalam aktivitas fisik jika mereka 

memiliki pemahaman yang baik tentang literasi 

fisik (Wijayanto, 2024). Untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan bermanfaat, 

literasi fisik juga membantu calon guru dalam 

membuat kurikulum pendidikan jasmani yang 

memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, 

pemahaman mengenai literasi fisik 

memungkinkan mahasiswa untuk mengajarkan 

pentingnya gaya hidup sehat dan aktif kepada 

siswa, yang berdampak positif terhadap 

kesejahteraan mereka dalam jangka panjang 

(Sauma et al., 2024). 

Literasi fisik merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk memahami, menggunakan, 

dan mengelola tubuhnya secara efektif dalam 

berbagai aktivitas fisik. Ini melibatkan 

pengetahuan tentang kesehatan, kebugaran, 

dan keselamatan gerakan di samping 

kemampuan motorik dasar seperti berlari, 

melompat, melempar, dan menangkap 

(Juniarti, 2024). Konsep ini sangat penting 

dalam pendidikan jasmani karena membantu 

individu mengembangkan koordinasi, 

keseimbangan, kebaikan, dan kelincahan yang 

diperlukan untuk berpartisipasi dalam olahraga 

dan aktivitas sehari-hari. Gaya hidup aktif dan 

sehat kemungkinan besar akan dijalankan oleh 

seseorang yang memiliki literasi fisik yang baik 

(Rahamadi et al., 2024). Tiga komponen literasi 

fisik yang perlu dipahami dan diperoleh adalah 

kognitif, emosional, dan psikomotorik (Akbar 

et al., 2020). 

Penelitian dari (Milufa & Wahjuni, 

2020) “Hubungan Literasi Kesehatan dan 

Kualitas Hidup Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Olahraga Universitas Negeri Surabaya” 

memberikan landasan bagi pemahaman tentang 

bagaimana literasi kesehatan mempengaruhi 

kesejahteraan mahasiswa. Namun, penelitian 

terbaru Anda tentang Literasi Fisik: Analisis 

Pemahaman Mahasiswa Angkatan 2021 

Pendidikan Jasmani Universitas Lambung 

Mangkurat membawa perspektif yang lebih 

spesifik dengan menyoroti aspek literasi fisik 

secara langsung dalam konteks pendidikan 

jasmani. Keunikannya terletak pada 

pendekatan yang lebih terarah pada 

pemahaman siswa terhadap kemampuan, 

latihan, dan penerapan praktis prinsip 

kebugaran. 

Penelitian ini memberikan keterbaruan 

dalam literasi fisik dengan pendekatan yang 

lebih mendalam terhadap pemahaman 

mahasiswa, termasuk faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi, kompetensi fisik, dan 

tanggung jawab dalam aktivitas jasmani. 

Motivasi berperan sebagai dorongan internal 

yang mendorong seseorang untuk berpartisipasi 

dalam aktivitas fisik secara konsisten. 

Kepercayaan diri menjadi faktor yang 

memungkinkan individu merasa yakin dalam 

melakukan gerakan fisik. Kompetensi fisik 

mencerminkan keterampilan motorik dan 

kemampuan seseorang dalam melakukan 

berbagai aktivitas fisik dengan baik. 

Pengetahuan berkaitan dengan pemahaman 

seseorang mengenai manfaat aktivitas fisik, 
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teknik yang benar dalam berolahraga. 

Pengetahuan seseorang tentang nilai aktivitas 

fisik sebagai komponen gaya hidup sehat 

seumur hidup tercermin dalam pemahaman 

mereka tentang nilai dan tanggung jawab, serta 

tanggung jawabnya dalam menjaga kesehatan 

dan kebugaran tubuhnya secara berkelanjutan.  

Kelima indikator dalam penelitian ini 

saling terkait dan berkontribusi terhadap 

pengembangan masyarakat yang sadar aktivitas 

fisik, yang mungkin lebih cenderung menjalani 

kehidupan yang aktif dan sehat. Sesuai dengan 

pendapat (Wibowo et al., 2023) Literasi fisik 

didefinisikan sebagai memiliki dorongan, 

kepercayaan diri, bakat fisik, pengetahuan, dan 

pemahaman untuk menghargai dan 

bertanggung jawab dalam melakukan latihan 

fisik sepanjang hidup seseorang. Lima indikator 

literasi fisik ini juga di bahas oleh (Wijayanto, 

2024) Motivasi, kepercayaan diri, kemampuan 

fisik, serta pengetahuan dan pemahaman 

tentang manfaat dan kewajiban berpartisipasi 

dalam latihan fisik seumur hidup merupakan 

komponen literasi fisik. 

Pembelajaran literasi fisik dimulai pada 

semester pertama bagi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Jasmani Universitas 

Lambung Mangkurat. Namun, diperlukan 

analisis yang lebih mendalam terhadap 

pemahaman mahasiswa terhadap literasi fisik, 

yang meliputi motivasi, rasa percaya diri, 

kemampuan fisik, pengetahuan, dan tanggung 

jawab. Kurangnya pemahaman terhadap 

konsep ini dapat berdampak pada efektivitas 

pengajaran dan penerapan aktivitas fisik di 

lingkungan sekolah nantinya. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji seberapa baik 

pemahaman mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Jasmani Universitas Lambung 

Mangkurat tahun 2021 terhadap konsep literasi 

fisik dan lima komponen utamanya: motivasi, 

kepercayaan diri, kompetensi jasmani, 

pengetahuan, dan tanggung jawab. Oleh karena 

itu, diharapkan bahwa temuan penelitian ini 

akan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang literasi fisik dan 

pentingnya pembelajaran yang berhasil dalam 

menghasilkan guru yang berkualitas yang dapat 

menginspirasi mahasiswa untuk menjalani 

kehidupan yang aktif dan sehat. 

 

METODE 
Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitafi deskriptif. Menurut (Ardiansyah et 

al., 2023) pendekatan kuantitatif deskriptif 

berfokus pada pengumpulan data numerik yang 

dianalisis secara statistik untuk memperoleh 

kesimpulan yang objektif. Pemahaman siswa 

terhadap literasi fisik digambarkan dengan jelas 

melalui pengumpulan dan penyajian data yang 

metodis menggunakan metodologi deskriptif 

kuantitatif. Lima indikator utama yang menjadi 

dasar analisis adalah pengetahuan, tanggung 

jawab, kompetensi fisik, motivasi, dan 

kepercayaan diri. Dengan pendekatan ini, 

penelitian dapat menggambarkan tingkat 

pemahaman mahasiswa secara objektif serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kesiapan mereka sebagai calon 

pendidik dalam pendidikan jasmani. 

Menurut Asrulla et al. (2023) Populasi 

adalah topik penelitian lengkap dengan atribut 

khusus yang dipilih oleh peneliti. Sementara 

itu, (Amin et al., 2023) mengklaim bahwa 

sumber informasi utama untuk memperoleh 

data yang relevan adalah populasi penelitian. 

109 mahasiswa yang telah diajarkan literasi 

fisik sebagai bagian dari Program Studi 

Pendidikan Jasmani Universitas Lambung 

Mangkurat tahun 2021 termasuk dalam 

populasi penelitian. Populasi ini dipilih karena 

mereka memiliki pengalaman langsung dalam 

memahami dan menerapkan konsep literasi 

fisik dalam pendidikan jasmani. 

Sampel penelitian (Susanto et al., 2024) 

adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili seluruh kelompok yang diteliti. 

Menurutnya, untuk memberikan gambaran 

yang benar tentang populasi penelitian, sampel 

perlu dipilih dengan tepat. Metodologi 

pengambilan sampel yang bertujuan melibatkan 

pemilihan sampel sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan oleh peneliti, sehingga sampel 

yang dipilih menjadi yang paling relevan 

dengan tujuan penelitian (Ariansyah et al., 

2024). Adapun sampel pada peneitian ini 

Mahasiswa Angkatan 2021 Pendidikan 

Jasmani Universitas Lambung Mangkurat 

dengan jumlah 108 orang. 

Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner berbasis Google Form, yang 

disebarkan melalui grup reguler A1, A2, A3, 

serta grup angkatan 2021 untuk menjangkau 

responden secara efektif. Kuesioner terdiri dari 

25 soal yang dirancang berdasarkan lima 

indikator utama literasi fisik, yaitu motivasi (5 

butir pertanyaan), kepercayaan diri (5 butir 

pertanyaan), kompetensi fisik (5 butir 

pertanyaan), pengetahuan (5 butir pertanyaan), 

dan tanggung jawab (5 butir pertanyaan). 

Untuk mengukur respon peserta penelitian, 

digunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu sangat setuju (poin 4), setuju 

(poin 3), tidak setuju (poin 2), dan sangat tidak 

setuju (poin 1). Skala ini memungkinkan 
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peneliti memperoleh data yang lebih terstruktur 

dan sistematis terkait pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep literasi fisik dalam pendidikan 

jasmani.   

Untuk memastikan keakuratan data, 

setiap responden hanya boleh mengisi 

kuesioner satu kali. Hasil dari kuesioner ini 

akan dianalisis menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif guna memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tingkat 

pemahaman mahasiswa serta faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi mereka terhadap literasi 

fisik. Data yang terkumpul melalui Google 

Form kemudian diunduh dan diolah untuk 

dianalisis secara kuantitatif dengan teknik 

analisis data menggunakan rumus persentase 

sering diterapkan untuk memahami proporsi 

atau distribusi data berdasarkan kategori 

tertentu. Untuk menghitung persentase dan 

menampilkan data sebagai tabel atau grafik, 

Microsoft Excel adalah alat yang sangat 

berguna.  

 

HASIL  
Temuan penelitian ditunjukkan dalam 

tabel dan grafik yang menganalisis pemahaman 

siswa terhadap lima komponen literasi fisik: 

pengetahuan, motivasi, kepercayaan diri, 

kompetensi fisik, dan tanggung jawab. Selain 

itu, rekapitulasi keseluruhan hasil juga disajikan 

guna memberikan gambaran umum mengenai 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

literasi fisik.

 
Tabel 1. Analisis Indikator Literasi Fisik: Motivasi, Kepercayaan Diri, Kompetensi Fisik, 

Pengetahuan, dan Tanggung Jawab. 

Kriteria Motivasi Kepercayaan 

Diri 

Kompetensi 

Fisik 

Pengetahuan Tanggung 

Jawab 

F % F % F % F % F % 

Baik Sekali 55 51,02% 42 38,52% 33 30,74% 39 35,74% 41 38,22% 

Baik 47 43,41% 55 50,93% 58 53,52% 65 60,00% 60 55,29% 

Kurang 6 5,57% 11 9,81% 16 14,81% 5 4,26% 7 6,49% 

Kurang 

Sekali 

0 0,00% 1 0,74% 1 0,93% 0 0,00% 0 0,00% 

Total 108 100,00% 108 100,00% 108 100,00% 108 100,00% 108 100,00% 

 

 

 

Grafik 1. Analisis Indikator Literasi Fisik: Motivasi, Kepercayaan Diri, Kompetensi Fisik, 

Pengetahuan, dan Tanggung Jawab 

 

Hasil dari indikator pemahaman 

motivasi pada mahasiwa Angkatan 2021 Prodi 

Pendidikan Jasmani Universitas Lambung 

Mangkurat, kriteria baik sekali frekuensi 55 

orang dengan persentase 51,02%, Kriteria baik 

frekuensi 47 orang dengan persentase 43,41%, 

F % F % F % F % F %

Baik Sekali 55 51.02% 42 38.52% 33 30.74% 39 35.74% 41 38.22%

Baik 47 43.41% 55 50.93% 58 53.52% 65 60.00% 60 55.29%

Kurang 6 5.57% 11 9.81% 16 14.81% 5 4.26% 7 6.49%

Kurang Sekali 0 0.00% 1 0.74% 1 0.93% 0 0.00% 0 0.00%
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kriteria kurang frekuensi 6 orang dengan 

persentase 5,57%, dan kriteria kurang sekali 

frekuensi 0 orang dengan persentase 0,00%. 

Hasil dari indikator pemahaman 

kepercayaan diri pada mahasiwa Angkatan 

2021 Prodi Pendidikan Jasmani Universitas 

Lambung Mangkurat, kriteria baik sekali 

frekuensi 42 orang dengan persentase 38,52%, 

Kriteria baik frekuensi 55 orang dengan 

persentase 50,93%, kriteria kurang frekuensi 11 

orang dengan persentase 9,81%, dan kriteria 

kurang sekali frekuensi 1 orang dengan 

persentase 0,74%. 

Hasil dari indikator pemahaman 

kompetensi fisik pada mahasiwa Angkatan 

2021 Prodi Pendidikan Jasmani Universitas 

Lambung Mangkurat, kriteria baik sekali 

frekuensi 33 orang dengan persentase 30,74%, 

Kriteria baik frekuensi 58 orang dengan 

persentase 53,52%, kriteria kurang frekuensi 16 

orang dengan persentase 14,81%, dan kriteria 

kurang sekali frekuensi 1 orang dengan 

persentase 0,93%. 

Hasil dari indikator pemahaman 

pengetahuan pada mahasiwa Angkatan 2021 

Prodi Pendidikan Jasmani Universitas 

Lambung Mangkurat, kriteria baik sekali 

frekuensi 39 orang dengan persentase 35,74%, 

Kriteria baik frekuensi 65 orang dengan 

persentase 60,00%, kriteria kurang frekuensi 5 

orang dengan persentase 4,26%, dan kriteria 

kurang sekali frekuensi 0 orang dengan 

persentase 0,00%. 

Hasil dari indikator pemahaman 

tanggung jawab pada mahasiwa Angkatan 2021 

Prodi Pendidikan Jasmani Universitas 

Lambung Mangkurat, kriteria baik sekali 

frekuensi 41 orang dengan persentase 38,22%, 

Kriteria baik frekuensi 60 orang dengan 

persentase 55,29%, kriteria kurang frekuensi 7 

orang dengan persentase 6,49%, dan kriteria 

kurang sekali frekuensi 0 orang dengan 

persentase 0,00%. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Pemahaman Literasi Fisik 

Kriteria Frekuensi Presentase 

Baik Sekali 41 37,90% 

Baik 57 53,05% 

Kurang 9 8,13% 

Kurang Sekali 1 0,92% 

Total 108 100,00% 

 

 

Grafik 2. Rekapitulasi Analisis Pemahaman Literasi Fisik 

 

Hasil dari rekapitulasi keseluruhan 

kuesioner pada mahasiwa Angkatan 2021 Prodi 

Pendidikan Jasmani Universitas Lambung 

Mangkurat, kriteria baik sekali frekuensi 41 

orang dengan persentase 37,90%, Kriteria baik 

frekuensi 57 orang dengan persentase 53,05%, 

kriteria kurang frekuensi 9 orang dengan 

presentase 8,13%, dan kriteria kurang sekali 

frekuensi 1 orang dengan persentase 0,92%.  
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari analisis kuesioner yang 

disebarkan kepada mahasiswa Angkatan 2021 

Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas 

Lambung Mangkurat, Jelaslah bahwa 

pemahaman literasi fisik secara umum berada 

dalam kisaran baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa memahami 

gagasan literasi fisik, yang terdiri dari lima 

indikator utama: pengetahuan, motivasi, 

kepercayaan diri, kompetensi fisik, dan 

tanggung jawab. 

Motivasi dalam literasi fisik 

menunjukkan sejauh mana seseorang terdorong 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan 

memahami manfaatnya bagi kesehatan serta 

kesejahteraan. Faktor utama yang 

memengaruhi motivasi ini meliputi minat 

terhadap aktivitas fisik, keyakinan diri dalam 

kemampuan bergerak, serta kesadaran akan 

dampak positif olahraga bagi tubuh dan pikiran 

(Valenzuela et al., 2024). Dengan demikian, 

motivasi yang baik dalam literasi fisik dapat 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

individu secara keseluruhan. Hasil penelitian 

mengenai indikator motivasi dalam literasi fisik 

menunjukkan bahwa 51,02% responden 

memiliki tingkat motivasi yang baik sekali 

dalam berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Hal 

ini mencerminkan minat yang tinggi, keyakinan 

diri yang baik, serta kesadaran yang baik 

terhadap manfaat olahraga bagi kesehatan dan 

kesejahteraan. 

Kepercayaan diri dalam literasi fisik 

pada mahasiswa mencerminkan keyakinan 

mereka terhadap kemampuan fisik dan 

partisipasi dalam aktivitas jasmani. Mahasiswa 

dengan tingkat kepercayaan diri yang baik 

cenderung lebih aktif dalam kegiatan olahraga 

dan memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang manfaat aktivitas fisik bagi kesehatan 

serta kesejahteraan (Saril et al., 2023). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa indikator 

pemahaman kepercayaan diri pada mahasiswa 

berada dalam kategori baik dengan persentase 

50,93%. Ini berarti bahwa lebih dari separuh 

mahasiswa memiliki keyakinan yang cukup 

tinggi terhadap kemampuan mereka dalam 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik. 

Kepercayaan diri ini berperan penting dalam 

mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 

olahraga serta memahami manfaatnya bagi 

kesehatan dan kesejahteraan. 

Kompetensi fisik dalam literasi fisik 

mencerminkan sejauh mana seseorang 

memiliki kemampuan motorik, kebaikan, 

keseimbangan, dan kelincahan yang 

mendukung partisipasi dalam aktivitas jasmani. 

Kompetensi ini melibatkan keterampilan dasar 

dalam bergerak, pemahaman terhadap teknik 

olahraga, serta kemampuan beradaptasi dengan 

berbagai kondisi fisik yang mendukung 

kesehatan dan kesejahteraan (Ikhsanto et al., 

2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

53,52% mahasiswa memiliki kompetensi fisik 

yang baik, yang mencerminkan kemampuan 

mereka dalam keterampilan motorik, 

keseimbangan, kebaikan, dan kelincahan. 

Pemahaman mahasiswa terhadap 

prinsip, keuntungan, dan pentingnya latihan 

fisik dalam kehidupan sehari-hari disebut 

sebagai pengetahuan literasi fisik (Maysi et al., 

2024). Dari penelitian, 60,00% mahasiswa 

memiliki tingkat pengetahuan yang sangat baik, 

yang menunjukkan bahwa mereka menyadari 

cara latihan fisik meningkatkan kebugaran, 

kesehatan, dan kesejahteraan secara 

keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan jasmani, 

mahasiswa dengan tingkat tanggung jawab 

yang baik menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya aktivitas fisik tidak hanya untuk diri 

sendiri tetapi juga dalam membangun 

lingkungan yang mendukung pola hidup sehat 

(Salahudin et al., 2024). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 55,29% mahasiswa 

memiliki tingkat tanggung jawab yang baik 

dalam literasi fisik. Ini berarti bahwa lebih dari 

separuh mahasiswa memahami dan 

menjalankan peran mereka dalam menjaga 

kesehatan serta berpartisipasi secara aktif dalam 

aktivitas fisik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran literasi fisik yang diberikan 

kepada mahasiswa telah berhasil meningkatkan 

pemahaman mereka dalam berbagai aspek 

penting yang terkait dengan keterlibatan dalam 

aktivitas fisik sepanjang hayat. Namun, masih 

terdapat beberapa mahasiswa yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih dalam 

pengembangan kompetensi fisik, sehingga 

program pembelajaran dapat lebih menekankan 

pada latihan keterampilan motorik dan 

pembinaan kepercayaan diri dalam aktivitas 

jasmani. Oleh karena itu, peningkatan metode 

pembelajaran, seperti penggunaan pendekatan 

praktis dan interaktif, dapat menjadi solusi 

untuk memperbaiki pemahaman dan 

kemampuan mahasiswa dalam bidang ini. Oleh 

karena itu, diharapkan lulusan program ini 

akan menjadi guru yang mampu mengajar 

anak-anak pada berbagai jenjang pendidikan 

dalam bidang literasi fisik. 

Mahasiswa Pendidikan Jasmani 

angkatan 2021 telah mempelajari literasi fisik 
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sejak semester pertama, namun masih 

menunjukkan pemahaman yang kurang 

presentase 8,13%. Hal ini menunjukkan 

pentingnya melakukan refleksi agar mahasiswa 

dapat mengingat, mengevaluasi, dan 

memperdalam kembali pemahaman mereka. 

Refleksi ini bertujuan menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya aktivitas fisik yang bermakna, 

berkelanjutan, dan bermanfaat bagi kesehatan 

serta kualitas hidup. Dewi & Erman (2021) 

menyebut bahwa dalam pendidikan tinggi, 

mahasiswa merenungkan pengalaman belajar 

mereka, mengidentifikasi apa yang telah 

dipelajari, dan menyusun strategi perbaikan 

untuk memperdalam penguasaan materi 

Pemahaman yang baik terhadap literasi 

fisik memiliki dampak positif dalam kehidupan 

pribadi dan profesional. Literasi fisik, 

sebagaimana dijelaskan oleh Ikhsanto et al. 

(2023), meliputi kompetensi fisik, rasa percaya 

diri, motivasi, pengetahuan, dan kesadaran 

akan tanggung jawab untuk latihan fisik 

seumur hidup. Penelitian mendukung hal ini 

Friskawati et al. (2023) yang menegaskan 

bahwa literasi fisik menjadi dasar bagi 

keterlibatan jangka panjang dalam aktivitas 

fisik. 

Selain itu, penelitian Basoglu (2018) 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

literasi fisik berkorelasi dengan aktivitas fisik 

mahasiswa, yang berarti semakin tinggi 

pemahaman seseorang terhadap literasi fisik, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk 

menjalani gaya hidup aktif dan sehat. Rapika et 

al. (2025) juga menekankan bahwa literasi fisik 

berkontribusi terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan individu, terutama dalam konteks 

pendidikan jasmani. 

Oleh karena itu, memiliki pemahaman 

yang baik tentang literasi fisik tidak hanya 

memengaruhi kesehatan fisik seseorang tetapi 

juga dorongan seseorang untuk terlibat dalam 

aktivitas fisik dan rasa percaya diri. Untuk 

menggunakan literasi fisik di kelas dan dalam 

kehidupan sehari-hari, sangat penting bagi 

mahasiswa dalam pendidikan jasmani untuk 

terus mengembangkan pemahaman mereka 

tentang konsep tersebut. Dengan pemahaman 

yang baik, mereka dapat menjadi pendidik yang 

mampu mendorong peserta didik untuk 

menjalani gaya hidup aktif dan sehat sepanjang 

hayat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pemahaman mahasiswa angkatan 2021 

program studi pendidikan jasmani universitas 

lambung mangkurat terhadap literasi fisik 

menunjukkan hasil yang signifikan. Pada 

indikator motivasi mahasiswa memiliki 

pemahaman yang baik sekali, indikator 

kepercayaan diri memiliki keyakinan yang baik 

terhadap kemampuan mereka dalam 

beraktivitas secara fisik. Pada indikator 

kompetensi fisik mahasiswa memiliki 

pemahaman yang baik, indikator pengetahuan 

menunjukkan bahwa baik, indikator tanggung 

jawab kesadaran baik mahasiswa dalam 

mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas 

fisik sepanjang hayat. 

Dapat disimpulkan pemahaman 

mahasiswa dari data rekapitulasi analisis 

pemahaman literasi fisik menunjukkan tingkat 

pemahaman yang baik sekali terhadap literasi 

fisik. Hal ini mencerminkan kesadaran mereka 

akan pentingnya aktivitas fisik, keterampilan 

motorik, serta pemanfaatan tubuh secara 

optimal dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingginya pemahaman ini juga dapat 

berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraan mereka, serta mencerminkan 

efektivitas program edukasi yang diberikan. 

Diharapkan dengan menggunakan literasi fisik 

dalam situasi sehari-hari, mahasiswa akan 

mampu mempertahankan dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadapnya. Mereka 

dapat mempromosikan gaya hidup yang 

seimbang, meningkatkan kemampuan motorik, 

dan menjaga kesehatan secara lebih aktif jika 

mereka memiliki pengetahuan yang baik. 
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